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Abstract

Repeated use of cooking oil causes a decline in oil quality due to the formation of free
fatty acids, polar compounds, and oxidation products. This study aimed to evaluate
the effect of variations in the composition of sugar palm leaf carbon (Arenga pinnata)
and bleaching earth on the quality of used cooking oil through an adsorption-based
purification process. Sugar palm leaf carbon was obtained through carbonization at
300 °C for 1 hour and was then characterized using proximate analysis. The
purification process was conducted using three adsorbent compositions, namely K75-
B25, K50-B50, and K25-B75. Adsorption effectiveness was evaluated based on
density, flow rate, acid value, and saponification value. The proximate analysis results
showed that sugar palm leaf carbon had a moisture content of 4.49%, a volatile matter
content of 2.20%, an ash content of 9.00%, and a fixed carbon content of 88.8%. All
treatment variations improved the quality of used cooking oil compared with the
untreated sample. The K75-B25 treatment demonstrated the best performance, with
the lowest density of 0.9407 g/mlL, the highest flow rate of 0.3227 mL/s, the lowest
acid value of 4.8378 mg KOH /g, and the highest saponification value of 50.9149 mg
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KOH/g. These findings indicate that increasing the proportion of sugar palm leaf
carbon resulted in greater adsorption effectiveness than increasing the proportion of
bleaching earth. Thus, sugar palm leaf carbon combined with bleaching earth has the
potential to be used as an alternative adsorbent to improve the physicochemical
characteristics of used cooking oil through a purification process.

Keywords: Adsorption; Bleaching Earth; Sugar Palm Leaf Carbon; Used Cooking
Oil; Oil Purification

Abstrak: Penggunaan minyak goreng secara berulang menyebabkan penurunan kualitas minyak
akibat pembentukan asam lemak bebas, senyawa polar, dan produk oksidasi. Penelitian ini bertujuan
mengevaluasi pengaruh variasi komposisi karbon daun aren (Arenga pinnata) dan bleaching earth
tethadap kualitas minyak jelantah melalui proses penjernihan secara adsorpsi. Karbon daun aren
diperoleh melalui proses karbonisasi pada suhu 300 °C selama 1 jam, kemudian dikarakterisasi
menggunakan analisis proksimat. Proses penjernihan dilakukan menggunakan tiga variasi komposisi
adsorben, yaitu K75-B25, K50-B50, dan K25-B75. Efektivitas adsorpsi dievaluasi berdasarkan
densitas, laju alir, bilangan asam, dan bilangan penyabunan. Hasil analisis proksimat menunjukkan
bahwa karbon daun aren memiliki kadar air sebesar 4,49%, kadar zat menguap 2,20%, kadar abu
9,00%, dan kadar karbon terikat 88,8%. Seluruh variasi perlakuan mampu memperbaiki kualitas
minyak jelantah dibandingkan sampel tanpa perlakuan. Perlakuan K75-B25 menunjukkan kinerja
terbaik dengan densitas terendah sebesar 0,9407 g/mL, laju alir tertinggi sebesar 0,3227 mL/s,
bilangan asam terendah sebesar 4,8378 mg KOH/g, dan bilangan penyabunan tertinggi sebesar
50,9149 mg KOH/g. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan proporsi karbon daun aren
menghasilkan efektivitas adsorpsi yang lebih baik dibandingkan peningkatan proporsi bleaching earth.
Dengan demikian, karbon daun aren yang dikombinasikan dengan bleaching earth berpotensi
dimanfaatkan sebagai adsorben alternatif untuk meningkatkan karakteristik fisikokimia minyak
jelantah melalui proses penjernihan.

Kata Kunci: Adsorpsi; Bleaching Earth; Karbon Daun Aren; Minyak Jelantah; Penjernihan Minyak

PENDAHULUAN

Minyak goreng merupakan salah satu bahan pangan yang banyak digunakan dalam
proses pengolahan makanan pada skala rumah tangga maupun industri. Penggunaan minyak
goreng secara berulang pada suhu tinggi dapat menyebabkan terjadinya reaksi hidrolisis,
oksidasi dan polimerisasi yang menghasilkan berbagai senyawa hasil degradasi seperti asam
lemak bebas, senyawa polar, dan produk oksidasi (Abrante-pascual et al., 2024). Senyawa-
senyawa tersebut mengakibatkan penurunan kualitas minyak yang ditandai dengan perubahan
sifat fisik dan kimia, sehingga minyak jelantah tidak lagi memiliki karakteristik yang sama
dengan minyak segar (Abrante-pascual et al., 2024). Selain berdampak terhadap mutu minyak,
pembuangan minyak jelantah tanpa pengolahan juga berpotensi menimbulkan pencemaran

lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan metode penjernihan yang efektif untuk mengurangi
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senyawa hasil degradasi sehingga kualitas minyak dapat diperbaiki sebelum dimanfaatkan

kembali pada aplikasi yang sesuai (Beghetto, 2025).

Berbagai metode telah dikembangkan untuk meningkatkan kualitas minyak jelantah,
di antaranya netralisasi, filtrasi, membran, dan adsorpsi. Di antara berbagai metode tersebut
adsorpsi banyak dipilih karena memiliki proses yang relatif sederhana, biaya operasional yang
rendah, serta mampu mengurangi senyawa hasil degradasi tanpa memerlukan peralatan yang
kompleks (Onn et al., 2023). Berbagai biomassa telah dimanfaatkan sebagai adsorben, seperti
tempurung kelapa, tongkol jagung, sekam padi, dan limbah pertanian lainnya (Onn et al.,
2023). Selain bioadsorben, bleaching earth juga banyak digunakan sebagai adsorben mineral
karena efektif mengadsorpsi pigmen, senyawa polar, dan pengotor yang memengaruhi
kualitas minyak (Akbar, 2022). Kombinasi adsorben berbasis biomassa dan bleaching earth
berpotensi memberikan efek yang saling melengkapi dalam proses penjernihan minyak

melalui mekanisme adsorpsi terhadap berbagai jenis kontaminan (Abdelbasir et al., 2023).

Daun aren (Arenga pinnata) merupakan salah satu limbah biomassa yang berpotensi
dimanfaatkan sebagai sumber karbon adsorben melalui proses karbonisasi (Farma et al.,
2022). Pemanfaatan biomassa ini tidak hanya memberikan nilai tambah terhadap limbah
pertanian, tetapi juga berpotensi menghasilkan adsorben alternatif yang ekonomis dan ramah
lingkungan (Garcia-ruiz et al., 2026). Meskipun berbagai jenis biomassa telah banyak
dilaporkan sebagai adsorben untuk penjernihan minyak jelantah, informasi mengenai
penggunaan karbon daun aren yang dikombinasikan dengan bleaching earth, khususnya dalam
berbagai variasi komposisi adsorben, masih terbatas. Selain itu, pengaruh variasi komposisi
kedua adsorben terhadap perubahan sifat fisik dan kimia minyak jelantah juga belum banyak
dilaporkan, sehingga efektivitas masing-masing adsorben dalam sistem kombinasi masih

perlu dikaji lebih lanjut (Aritonang et al., 2024; Darmawan, 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh
variasi komposisi karbon daun aren (Arenga pinnata) dan bleaching earth terhadap kualitas
minyak jelantah melalui proses penjernihan secara adsorpsi. Karbon yang dihasilkan
dikarakterisasi menggunakan analisis proksimat, sedangkan efektivitas proses penjernihan

dievaluasi berdasarkan perubahan densitas, laju alir, bilangan asam, dan bilangan penyabunan.
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METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2026 di Laboratorium Penelitian
Departemen Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri
Padang. Bahan yang digunakan meliputi minyak jelantah, daun aren (Arenga pinnata),
bleaching earth komersial, etanol, larutan KOH 0,5 N, larutan HCI 0,5 N, dan indikator
fenolftalein (PP). Peralatan utama yang digunakan terdiri atas furnace, oven, hotplate
magnetic stirrer, timbangan analitik, piknometer, buret, gelas kimia, erlenmeyer, corong,

kertas saring, serta peralatan gelas laboratorium lainnya.

1. Preparasi Karbon Daun Aren

Prosedur kerja preparasi karbon dilakukan dengan mengadaptasi metode yang
dilaporkan sebelumnya (Esssylia Afriyanti Utami , Umar Kalmar Nizar, 2025; Farma et al.,
2022; Rahayu et al., 2025) dengan beberapa modifikasi sesuai tujuan penelitian. Daun aren
(Arenga pinnata) dicuci menggunakan air mengalir, dipotong menjadi ukuran kecil, kemudian
dikeringkan di bawah sinar matahari dan dilanjutkan dalam oven pada suhu 105°C selama 24
jam. Biomassa kering selanjutnya dikarbonisasi menggunakan furnace pada suhu 300°C
selama 1 jam, disimpan dalam desikator dan gerus sampai halus sehingga didapatkan karbon

daun aren.

2. Analisis Proksimat Karbon
Karbon daun aren dikarakterisasi menggunakan analisis proksimat, yaitu penentuan
kadar air, kadar zat menguap (volatile matter) dan kadar abu (Liu et al., 2023; Zhang et al.,

2023). Pengujian dilakukan berdasarkan metode yang mengacu pada Standar Nasional
Indonesia (SNI) 06-3730-1995.

a. Penentuan Kadar Air

Cawan porselen dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C kemudian didinginkan di
dalam desikator dan ditimbang sebagai berat awal (W1). Sebanyak 1 gram sampel karbon daun
aren dimasukkan ke dalam cawan dan ditimbang kembali (W5). Cawan yang berisi sampel
dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C selama 2 jam, didinginkan di dalam desikator,

kemudian ditimbang untuk mendapatkan berat akhir (W3) dan dihitung dengan persamaan:

wa2-w3

KRadar Air (%) = —

X 100% (1)
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b. Penentuan Kadar Zat Menguap

Sampel karbon daun aren sebanyak 1 gram (W») dimasukkan dalam cawan porselen
yang diketahui berat kosongnya (W), panaskan di dalam furnace pada suhu 600°C selama 30
menit tanpa kontak dengan udara bebas. Setelah pemanasan, didinginkan dan timbang
kembali untuk mendapatkan berat akhir (W3). Kadar zat menguap dihitung menggunakan

persamaan:

Radar Zat Menguap (%) =

X x 100% (2
w2

c. Penentuan Kadar Abu

Cawan porselen berisi 1 gram sampel karbon daun aren ditimbang (W), panaskan
dalam furnace selama 15 menit pada suhu 900°C. Cawan didinginkan dan ditimbang kembali

untuk mendapatkan berat abu (W3). Kadar abu dihitung dengan persamaan :

Kadar Abu (%) = = X 100% 3)
d. Penentuan Karbon Terikat

Kandungan kadar karbon terikat pada sampel dianalisis berdasarkan persamaan di

bawah ini. Dimana A adalah kadar abu (%) dan B adalah kadar zat menguap (%).

Karbon Tetikat (%) = 100% — (A + B) 4)

3. Proses Penjernihan Minyak Jelantah

Minyak jelantah disaring untuk memisahkan pengotor, kemudian dipanaskan pada
suhu 160°C. Sebanyak 50 mlL minyak diambil dan dicampur dengan karbon daun aren,
kemudian diaduk sambil dipanaskan pada suhu 100°C selama 1 jam. Campuran disaring
untuk memisahkan karbon dari minyak. Filtrat selanjutnya dipanaskan kembali selama 30
menit pada suhu 80°C, ditambahkan bleaching earth sesuai variasi komposisi adsorben.
Campuran didiamkan 24 jam pada suhu ruang, selanjutnya disaring kembali dan didapatkan
minyak hasil penjernihan.

Tabel 1. Kode Sampel

Kode Sampel | Karbon Daun Aren (%) |Bleaching Earth (%) Massa Total (g)
K75-B25 75 25 3
K50-B50 50 50 3
K25-B75 25 75 3
Volume 6, Issue 5, 2026 2499
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4. Analisis Sifat Minyak
a. Densitas

Densitas merupakan besaran yang menyatakan massa suatu zat per satuan volume
pada suhu tertentu. Pengukuran densitas dilakukan dengan menggunakan piknometer 5 ml.
Nilai densitas diperoleh dengan menghitung selisih massa antara piknometer berisi minyak
jelantah dan piknometer kosong kemudian dibagi dengan volume minyak yang digunakan.
Pengujian densitas mengacu pada ISO 6883 (Pycnometer Methode) yang dihitung dengan

persamaan:

p= ®)

n
v
b. Laju Alir

Laju alir dihitung dari volume biodiesel yang mengalir melalui buret per satuan waktu.
Pengukuran laju alir dilakukan dengan memasukkan 5 ml minyak jelantah ke dalam buret.

Waktu yang dibutuhkan hingga seluruh biodiesel keluar dari buret dicatat, dan laju alir

dihitung menggunakan persamaan :

volume (ml
waktu (s)

Laju Alir = (6)

c. Bilangan Asam

Penentuan bilangan asam dilakukan melalui metode titrasi. Prosedur pengujian
dilakukan dengan menimbang sebanyak 0,5 gram minyak jelantah kemudian ditambahkan
12,5 mL etanol diaduk agar tercampur rata. Setelah itu, dilakukan titrasi menggunakan larutan
KOH dalam etanol 0,5 N. Volume KOH yang digunakan dicatat, dan bilangan asam dihitung
menggunakan persamaan merujuk pada (Ghani et al., 2021) dan AOCS Cd 3d-63 yang telah

ditentukan:

ml KOH XN KOH XBM KOH
berat sampel

Bilangan Asam =

)

d. Bilangan Penyabunan

Penentuan bilangan penyabunan dilakukan dengan menggunakan metode titrasi asam
basa. 0,5 gram sampel minyak jelantah ditambahkan 12,5 mL larutan KOH dalam etanol 0,5
N. Campuran diaduk sampai homogen, dan lakukan titrasi dengan larutan HC1 0,5 M hingga
mencapai titik akhir titrasi yang ditandai dengan perubahan warna indikator (Khairiah et al.,

2024). Nilai bilangan penyabunan dihitung menggunakan persamaan berikut:

(Volume HCl blanko—volume HCl sampel)XxN KOH XBM KOH
Berat Sampel

SV =

®)
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HASIL

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas kombinasi karbon daun aren
(Arenga pinnata) dan bleaching earth sebagai adsorben dalam proses penjernihan minyak jelantah
melalui variasi perbandingan yaitu K75-B25, K50-B50, dan K25-B75. Karbon daun aren

terlebih dahulu dipreparasi melalui proses karbonisasi sebelum digunakan sebagai adsorben.

RN OCHy
o\ OCH,
] Q g
ocH,
HyCO bcH,
OH
oH OH

Gambar 1. Karbon Daun Aren Hasil Karbonisasi

Gambar 1 menunjukkan karbon daun aren yang diperoleh melalui proses karbonisasi
biomassa daun aren pada suhu 300°C selama 1 jam. Selama proses karbonisasi, komponen
utama biomassa berupa selulosa, hemiselulosa, dan lignin mengalami dekomposisi termal
sehingga menghasilkan material karbon berwarna hitam yang selanjutnya dihaluskan dan

dilakukan analisis proksimat.
a. Analisis Proksimat Karbon Daun Aren

Uiji proksimat terhadap karbon daun aren dilakukan untuk mengetahui karakteristik

dasar bahan sebelum digunakan sebagai adsorben.

Tabel 2. Hasil Uji Proksimat

Parameter Nilai
Kadar Air 4,49%
Kadar Zat Menguap | 2,20%
Kadar Abu 9,00%
Kadar Karbon Terikat | 88,8%
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Tabel 2 menunjukkan hasil uji proksimat karbon daun aren memiliki kadar air sebesar
4,49%, kadar zat menguap (volatile matter) 2,20%, dan kadar abu 9,00% dan kadar karbon
terikat 88,8% .
b. Penjernihan Minyak Jelantah

Proses penjernihan dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama dilakukan dengan
pemanasan minyak jelantah dan penambahan karbon daun aren, sehingga diperoleh minyak
yang tampak lebih jernih dibandingkan sampel kontrol. Selanjutnya, pada tahap kedua
dilakukan pemanasan kembali disertai penambahan bleaching earth. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa warna minyak menjadi semakin jernih setelah perlakuan tahap kedua.
Mekanisme proses penjernihan minyak jelantah menggunakan kombinasi karbon daun aren

dan bleaching earth disajikan pada Gambar 2.

4. P bat 5. P dukan dan
. Mi jel h 2. Pe | 3. P bils 8
! ::II::::' awal) 160 °C b sa'::egla;:) |ma: karbon daun aren pemanasan 100 °C 6. Penyaringan |
£ (sesuai variasi) selama 1 jam (memisahkan karkon)
) T i

T—

7. Pemanasan filtrat 8. Penambahan 9. Pendiaman 10. Penyaringan Il I
80 °C selama 30 menit bleaching earth 24 jam pada (memisahkan bleaching earth)
(sesuai variasi) suhu ruang 11. Minyak hasil

penjernihan

¥

! —
3
J

! - 4 = @ Pengotor terserap
4 ! ¢ pada beacing eareh

Mekanisme adsorpsi

Keterangan:

@ Asam lemak bebas / senyawa polar Minyak jelantah Pengotor teradsorpsi oleh Pengotor sisa teradsorpsi oleh |

. Pigmen / produk oksidasi mengandung pengotor karbon daun aren (adsorpsi fisik)  bleaching earth (adsorpsi fisik)
Air

@ Partikel pengotor

@ Karbon daun aren

LN X

® (]
®

D Bleaching earth

Hasil penjernihan minyak jelantah pada variasi perbandingan adsorben

Gambar 2. Mekanisme Proses Penjernihan Minyak Jelantah Menggunakan Karbon Daun
Aren dan Bleaching Earth
Minyak jelantah tanpa perlakuan (M]) digunakan sebagai pembanding untuk menilai

peningkatan mutu minyak setelah proses penjernihan. Hasil dari penjernihan dapat dilihat
pada Gambar 3 dan dilakukan pengujian densitas, laju alir, bilangan asam dan bilangan

penyabunan.
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Gambar 3. Hasil Penjernihan Minyak Jelantah

c. Densitas

Densitas
0,9417
0,9414
E
o0 0,9407
MJ K75-B25 K50-B50 K25-B75

Gambar 4. Hasil Uji Densitas
Gambar 4 menunjukkan hasil pengujian densitas minyak jelantah sebelum dan

sesudah proses penjernihan. Nilai densitas minyak berada pada kisaran 0,9407-0,9428 g/mL.
Sampel minyak jelantah tanpa perlakuan (M]) memiliki nilai densitas tertinggi sebesar 0,9428
g/mlL, sedangkan nilai terendah diperoleh pada petlakuan K75-B25 sebesar 0,9407 g/mlL.
Sementara itu, perlakuan K50-B50 dan K25-B75 masing-masing menghasilkan nilai densitas

sebesar 0,9414 g/mL dan 0,9417 g/mL.
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d. Laju Alir
Laju Alir
0,3227
0,2732 0,2620
0,2363
2
=
MJ K75-B25 K50-B50 K25-B75

Gambar 5. Hasil Uji Laju Alir
Gambar 5 menunjukkan hasil pengujian laju alir berada pada kisaran 0,2363-0,3227

mL/s. Sampel minyak jelantah tanpa perlakuan (MJ) memiliki nilai laju alir terendah sebesar
0,2363 mlL./s, sedangkan nilai tertinggi diperoleh pada petlakuan K75-B25 sebesar 0,3227
ml./s. Sementara itu, petlakuan K50-B50 laju alir sebesar 0,2732 mI./s dan K25-B75 0,2620

ml./s.

e. Bilangan Asam

Bilangan Asam

14,5134

9,6756 9,6756
o0
=
g
o 4,8378
£
K75-B25 K50-B50 K25-B75

MJ
Gambar 6. Hasil Uji Bilangan Asam
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Gambar 6 menunjukkan hasil pengujian bilangan asam minyak berada pada kisaran
4,8378-14,5134 mg KOH/g. Sampel minyak jelantah tanpa petlakuan (M]) memiliki nilai
bilangan asam tertinggi sebesar 14,5134 mg KOH/g, sedangkan nilai terendah diperoleh
pada petlakuan K75-B25 sebesar 4,8378 mg KOH/g. Sementara itu, petlakuan K50-B50 dan
K25-B75 masing-masing menghasilkan nilai bilangan asam sebesar 9,6756 mg KOH/g.

f. Bilangan Penyabunan

Bilangan Penyabunan

l 4518227 ]

K75-B25 K50-B50 K25-B75

35,6399

MJ

Gambar 7. Hasil Uji Bilangan Penyabunan
Gambar 7 menunjukkan hasil pengujian bilangan penyabunan pada kisaran 35,6399—

mg KOH/g

50,9149 mg KOH/g. Sampel minyak jelantah tanpa perlakuan (M]) memiliki nilai bilangan
penyabunan terendah sebesar 35,6399 mg KOH/g, sedangkan nilai tertinggi diperoleh pada
petlakuan K75-B25 sebesar 50,9149 mg KOH/g. Sementara itu, perlakuan K50-B50 dan
K25-B75 masing-masing menghasilkan nilai bilangan penyabunan sebesar 45,8227 mg
KOH/g.

PEMBAHASAN
a. Uji Proksimat Karbon

Hasil uji proksimat menunjukkan bahwa karbon daun aren memiliki kadar air sebesar
4,49%, kadar zat menguap (volatile matter) sebesar 2,20%, kadar abu sebesar 9,00% dan kadar

karbon terikat 88,8%. Kadar air dan kadar zat menguap yang rendah mengindikasikan bahwa
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proses karbonisasi pada suhu 300°C selama 1 jam telah mampu menghilangkan sebagian
besar air dan senyawa volatil dari biomassa, sehingga menghasilkan karbon yang lebih stabil
untuk digunakan sebagai adsorben (Zhang et al., 2023). Sementara itu, kadar abu sebesar
9,00% menunjukkan masih adanya residu mineral anorganik yang merupakan karakteristik
umum karbon hasil karbonisasi tanpa aktivasi. Nilai karbon terikat yang tinggi 88,8%
menunjukkan bahwa sebagian besar komponen organik biomassa telah terkonversi menjadi
karbon selama proses karbonisasi. Kondisi ini mengindikasikan terbentuknya matriks karbon
yang relatif stabil sehingga berpotensi mendukung proses adsorpsi senyawa hasil degradasi
minyak jelantah. Meskipun demikian, karbon yang dihasilkan tetap berpotensi digunakan
sebagai adsorben dalam proses penjernihan minyak jelantah, karena karakteristik
proksimatnya menunjukkan kualitas yang memadai untuk mengadsorpsi senyawa hasil
degradasi minyak (Jha et al., 2023). Hasil ini sejalan dengan penelitian yang melaporkan
bahwa karbon biomassa dengan kadar air dan zat menguap yang rendah memiliki stabilitas
yang lebih baik serta masih efektif digunakan sebagai adsorben, meskipun belum melalui

proses aktivasi (Liu et al., 2023).
b. Densitas

Seluruh perlakuan menggunakan kombinasi karbon daun aren dan bleaching earth
mampu menurunkan densitas minyak jelantah dibandingkan sampel tanpa perlakuan (M]).
Penurunan densitas menunjukkan bahwa proses adsorpsi berhasil mengurangi sebagian
senyawa hasil degradasi minyak, seperti senyawa polar, produk oksidasi, dan komponen
bermassa molekul tinggi yang terbentuk selama pemanasan berulang (Yuniarto et al., 2020).
Perlakuan K75-B25 menghasilkan nilai densitas terendah (0,9407 g/mlL), sedangkan
peningkatan propotsi bleaching earth pada K50-B50 dan K25-B75 menyebabkan nilai densitas
sedikit meningkat. Hal ini mengindikasikan bahwa karbon daun aren memberikan kontribusi
yang lebih besar terhadap penurunan densitas dibandingkan bleaching earth pada kondisi
penelitian ini. Karbon hasil karbonisasi memiliki struktur berpori yang mampu mengadsorpsi
senyawa organik hasil degradasi minyak, sedangkan blaching earth lebih berperan dalam
mengadsorpsi senyawa polar dan pigmen. Kombinasi kedua adsorben tersebut mampu
memperbaiki sifat fisik minyak, meskipun efektivitasnya dipengaruhi oleh perbandingan
komposisi adsorben yang digunakan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penggunaan
kombinasi bioadsorben dan bleaching earth dapat menurunkan densitas minyak jelantah setelah

proses adsorpsi. Temuan serupa juga dilaporkan oleh (Onn et al., 2023), yang menyatakan

2506 MASALIQ: Jurnal Pendidikan dan Sains




Aura Dwi Qalbi & Umar Kalmar Nizar

bahwa adsorpsi mampu menghilangkan senyawa hasil oksidasi dan komponen polar sehingga

memperbaiki karakteristik fisik minyak.
c. Laju Alir

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh perlakuan menggunakan kombinasi
karbon daun aren dan blaching earth meningkatkan laju alir minyak jelantah dibandingkan
sampel tanpa perlakuan (M]). Nilai laju alir tertinggi diperoleh pada perlakuan K75-B25
sebesar 0,3227 mL/s, sedangkan penambahan proporsi blaching earth yang lebih tinggi
menghasilkan laju alir yang sedikit lebih rendah. Peningkatan laju alir mengindikasikan bahwa
minyak menjadi lebih mudah mengalir setelah proses adsorpsi. Kondisi ini berkaitan dengan
berkurangnya senyawa hasil degradasi, seperti produk oksidasi, polimer, dan pengotor yang
terbentuk selama penggunaan minyak secara berulang, sehingga hambatan aliran minyak
menjadi lebih kecil (Maharani et al., 2023). Karena laju alir memiliki hubungan berbanding
terbalik dengan viskositas, peningkatan laju alir pada penelitian ini menunjukkan adanya
kecenderungan penurunan viskositas minyak setelah proses pemurnian, meskipun viskositas

tidak diukur secara langsung.
d. Bilangan Asam

Bilangan asam merupakan salah satu parameter penting untuk mengevaluasi kualitas
minyak karena menunjukkan jumlah asam lemak bebas yang terbentuk akibat proses
hidrolisis dan oksidasi selama penggunaan berulang (Ghani et al.,, 2021). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa seluruh perlakuan menggunakan kombinasi karbon daun aren dan
bleaching earth mampu menurunkan bilangan asam minyak jelantah dibandingkan sampel
tanpa perlakuan (M]). Perlakuan K75-B25 menghasilkan bilangan asam terendah sebesar
4,8378 mg KOH /g, sedangkan peningkatan propotsi bleaching earth pada K50-B50 dan K25-
B75 menghasilkan nilai yang sedikit lebih tinggi. Penurunan bilangan asam menunjukkan
bahwa proses adsorpsi mampu mengurangi sebagian asam lemak bebas dan senyawa polar
yang terdapat dalam minyak jelantah. Temuan ini sesuai dengan penelitian (Bostan et al.,
2024) yang menunjukkan bahwa adsorben alami efektif menurunkan kadar asam lemak bebas
melalui proses adsorpsi sehingga mutu minyak meningkat. Karbon daun aren berperan
sebagai adsorben yang mengikat senyawa hasil degradasi minyak, sedangkan bleaching earth
membantu mengadsorpsi komponen polar schingga keduanya beketja secara sinergis dalam

memperbaiki kualitas minyak (Onn et al., 2023; Syahira et al., 2024).
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e. Bilangan Penyabunan

Bilangan penyabunan menunjukkan jumlah kalium hidroksida (KOH) yang
diperlukan untuk menyabunkan satu gram minyak, sehingga dapat memberikan gambaran
mengenai karakteristik asam lemak penyusun minyak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
seluruh perlakuan menggunakan kombinasi karbon daun aren dan bleaching earth menurunkan
bilangan penyabunan dibandingkan minyak jelantah tanpa perlakuan. Nilai bilangan
penyabunan tertinggi diperoleh pada perlakuan K75-B25 sebesar 50,9149 mg KOH/g,
sedangkan peningkatan proporsi bleaching earth menghasilkan nilai yang sedikit lebih tinggi.
Penurunan ini mengindikasikan bahwa proses adsorpsi mampu mengurangi sebagian
senyawa hasil degradasi dan komponen pengotor yang terbentuk selama penggunaan minyak
secara berulang, sehingga memengaruhi karakteristik kimia minyak. Hasil tersebut juga
menunjukkan bahwa proporsi karbon daun aren yang lebih tinggi memberikan efektivitas
yang lebih baik dibandingkan peningkatan proporsi bleaching earth pada kondisi penelitian ini
(Khairiah et al., 2024; Syahira et al., 2024).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi karbon daun aren (Arenga pinnata) dan
bleaching earth mampu memperbaiki kualitas minyak jelantah melalui proses penjernihan secara
adsorpsi. Berdasarkan seluruh parameter yang diuji, komposisi adsorben memberikan
pengaruh terhadap kualitas minyak, di mana peningkatan proporsi karbon menghasilkan
kinerja yang lebih baik dibandingkan peningkatan proporsi bleaching earth. Perlakuan K75-B25
memberikan hasil terbaik dengan menghasilkan densitas, bilangan asam, dan bilangan
penyabunan terendah, serta laju alir tertinggi. Komposisi K75-B25 direkomendasikan sebagai
komposisi optimum dalam penelitian ini. Hasil tersebut menunjukkan bahwa karbon daun
aren berperan lebih dominan dalam mengadsorpsi senyawa hasil degradasi minyak,
sedangkan bleaching earth berfungsi sebagai adsorben pendukung dalam proses penjernihan

minyak jelantah.
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